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Manajemen Organisasi

A. Definisi Manajemen Organisasi
1. Arti Manajemen

Manajemen Organisasi merupakan frasa yang terbentuk dari
dua kata, yaitu manajemen dan organisasi. Untuk memahami
manajemen organisasi, maka akan diuraikan terlebih dahulu arti
manajemen dan arti organisasi.

Manajemen secara semantik berasal dari bahasa Perancis
kuno ménagement, yang memiliki arti seni melaksanakan dan
mengatur. Berdasarkan arti tersebut, maka manajemen adalah
suatu proses untuk melaksanakan dan mengatur aktivitas yang
terdiri dari rangkaian kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengendalian/pengawasan, yang dilakukan
untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya. Berikut ini ditampilkan beberapa definisi tentang
manajemen sebagai sebuah seni dalam mengelola kegiatan.
Definisi-definisi tersebut diperlukan untuk memahami arti
manajemen organisasi.

Drucker (1993) mendefinisikan manajemen sebagai
‘Memasok pengetahuan untuk mencari tahu bagaimana
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pengetahuan yang ada dapat diterapkan untuk memperoleh
hasil. Pada dasarnya, maksud dari manajemen sedang diterapkan
secara sistematis dan sengaja untuk menentukan “pengetahuan
baru apa yang dibutuhkan, apakah layak, dan apa yang harus
dilakukan untuk membuat pengetahuan efektif’. Ini sedang
diterapkan, dengan kata lain, untuk inovasi sistematis.” Definisi
tersebut, dapat dikatakan bahwa pengetahuan harus diterapkan
secara sistematis untuk memperoleh hasil. Ini penting dalam
perusahaan karena setiap karyawan memiliki pengetahuan yang
berbeda dan pengetahuan itu harus disalurkan ke arah yang
benar untuk memperoleh hasil akhir yang diperlukan.

Manajemen adalah ilmu dan seni perencanaan, peng-
organisasian, pengarahan, serta pengawasan terhadap sumber
daya manusia (SDM) guna mencapai tujuan tertentu yang telah
ditentukan (Lee, 2010). Definisi ini menempatkan management
is a science and art dalam pengelolaan sumber daya manusia
untuk mencapai tujuan tertentu.

Manajemen adalah suatu proses perencanaan, peng-
organisasian, kepemimpinan, serta pengendalian upaya dari
anggota organisasi serta penggunaan sumber daya yang tersedia
di organisasi tersebut guna mencapai suatu tujuan yang telah
ditetapkan organisasi sebelumnya (Stoner, 1996). Definisi
semacam ini, menempatkan manajemen sebagai sebuah proses
dari fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan (planning),
pengorganisasi (organizing), pengendalian (controlling), dan
kepemimpinan (leadership).

Manajemen adalah seni, karena untuk melakukan/
menyelesaikan pekerjaan tertentu yang dilakukan oleh orang
lain dibutuhkan keterampilan tertentu (Follet, 1999). Definisi
semacam ini, menempatkan management is the art and skill, yaitu
seni dan keterampilan dalam menyelesaikan pekerjaan/tugas
tertentu. Penekanan pada seni dan keterampilan, karena
manajemen banyak melibatkan unsur manusia dibanding unsur
nonmanusia. Pengorganisasian, penyusunan staf (staffing),
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pengendalian, dan kepemimpinan, lebih banyak membutuhkan
seni dan keterampilan.

Manajemen adalah fungsi untuk mencapai suatu tujuan
melalui perantara kegiatan orang lain serta mengawasi usaha-
usaha setiap individu guna mencapai tujuan yang sama
(Hilman). Definisi semacam ini menempatkan management is a
function dalam pencapaian tujuan bersama.

Manajemen adalah suatu proses pelaksanaan untuk
mencapai tujuan tertentu yang diselenggarakan dan diawasi
(Encyclopedia of The Social Science). Manajemen adalah suatu
kerangka kerja/proses yang membutuhkan pengarahan dan
bimbingan suatu kelompok orang-orang untuk mencapai tujuan
organisasi yang nyata (Terry, 2006). Definisi semacam ini, sama
dengan definisi manajemen sebagai sebuah proses untuk
mencapai tujuan bersama.

Berdasarkan definisi manajemen tersebut di atas, maka
manajemen memiliki unsur-unsur sebagai berikut:

(a) Pengelolaan kegiatan yang didasarkan ilmu pengetahuan
(science).

(b) Pelaksanaan kegiatan yang melibatkan keterampilan (skill)
dan seni (art) mengatur sumber daya manusia dan sumber
daya lainnya.

(c) Proses pencapaian tujuan bersama yang terencana, secara
terorganisir melalui pengarahan dan pengawasan.

2. Arti Organisasi

Organisasi merupakan kelompok sosial sekunder setelah
keluarga yang dikenal dan menjadi bagian kehidupan individu.
Sekolah, birokrasi, partai politik, yayasan sosial, perusahaan, dan
tempat kerja, merupakan sebagian contoh organisasi. Organisasi
berasal dari bahasa Yunani organon yang berarti alat. Arti
organisasi secara semantik adalah sekelompok orang dalam suatu
wadah untuk tujuan bersama. Organisasi dapat didefinisikan
sebagai tempat atau wadah tempat orang-orang berkumpul,
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bekerja sama secara rasional dan sistematis, terencana,
terorganisasi, terpimpin, dan terkendali, dalam memanfaatkan
sumber daya (manusia, uang, material, mesin, metode,
lingkungan), sarana, prasarana, dan lain sebagainya untuk
mencapai tujuan bersama. Sebuah organisasi dapat terbentuk
karena dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti penyatuan visi
dan misi serta tujuan yang sama dengan perwujudan eksistensi
sekelompok orang tersebut. Organisasi yang dianggap baik
adalah organisasi yang dapat diakui keberadaannya oleh
masyarakat di sekitarnya, karena memberikan kontribusi seperti;
pengambilan sumber daya manusia dalam masyarakat sebagai
anggota-anggotanya sehingga menekan angka pengangguran.
Contohnya, PT. Maspion sebagai perusahaan alat-alat rumah
tangga adalah sebuah organisasi yang menyediakan pekerjaan
bagi ribuan tenaga kerja.

Orang-orang yang ada di dalam suatu organisasi mempunyai
suatu keterkaitan yang terus menerus. Rasa keterkaitan ini,
bukan berarti keanggotaan seumur hidup. Akan tetapi,
sebaliknya, organisasi menghadapi perubahan yang konstan di
dalam keanggotaan mereka, meskipun pada saat mereka
menjadi anggota, orang-orang dalam organisasi berpartisipasi
secara relatif teratur.

Berikut ini diuraikan beberapa definisi tentang organisasi.
Organisasi adalah suatu pola hubungan-hubungan yang melalui
mana orang-orang di bawah pengarahan atasan mengejar tujuan
bersama (Stoner, 2006). Definisi ini lebih menitikberatkan
organisasi sebagai pola hubungan yang dikendalikan oleh
pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi. Definisi semacam
ini, menempatkan pemimpin (leader) sebagai unsur penting
dalam organisasi. Dinamika hubungan anggota organisasi sangat
ditentukan oleh arahan pemimpin.

Organisasi adalah bentuk setiap perserikatan manusia untuk
mencapai tujuan bersama (Mooney, 1996). Definisi semacam ini
menitikberatkan organisasi sebagai himpunan individu yang
berserikat atau berkumpul untuk mencapai tujuan bersama.
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Sebagai sebuah perserikatan, organisasi berbeda dengan
individu, karena organisasi merupakan himpunan individu-
individu yang memiliki kesamaan dalam pencapaian tujuan.

Organisasi adalah suatu sistem aktivitas kerja sama yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih (Barnard, 2006). Definisi
semacam ini menekankan pentingnya kerja sama antardua
orang atau lebih. Tanpa adanya kerja sama antarindividu, tujuan
bersama akan sulit dicapai.

Organisasi adalah kesatuan (entity) sosial yang
dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif
dapat diidentifikasi, bekerja atas dasar yang relatif terus menerus
untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan
(Robbins, 2001). Organisasi adalah sebagai kerangka struktur
di mana pekerjaan dari beberapa orang diselenggarakan untuk
mewujudkan suatu tujuan bersama (Millet, 2012). Organisasi
adalah sebagai pola komunikasi yang lengkap dan hubungan-
hubungan lain di dalam suatu kelompok orang-orang (Simon,
1982). Organisasi adalah sebagai suatu struktur dari kewenangan-
kewenangan dan kebiasaan-kebiasaan dalam hubungan antara
orang-orang pada suatu sistem administrasi (Waldo, 1991).
Organisasi sebagai suatu alat saling hubungan antar satuan-satuan
kerja dalam struktur kewenangan dengan demikian pekerjaan
dapat dikoordinasikan oleh perintah para atasan kepada para
bawahan yang menjangkau dari puncak sampai ke dasar dari
seluruh badan usaha (Gulick, 1960).

Berdasarkan definisi tersebut di atas, maka organisasi
memiliki unsur-unsur:

(a) Entitas (kesatuan) individu yang memiliki kesadaran.
(b) Individu-individu anggota organisasi memiliki ikatan kerja
sama.

(c) Kerja sama di dalam organisasi melahirkan struktur
hubungan dalam satuan kerja.

(d) Satuan kerja organisasi menjalankan fungsinya untuk
mencapai tujuan bersama.
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3. Arti Manajemen Organisasi

Manajemen organisasi adalah aktivitas perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan
(actuating), dan pengawasan (controlling); semua aktivitas
tersebut bertujuan untuk mencapai target organisasi (Terry, 2006).
Manajemen organisasi adalah segala hal yang berhubungan
dengan perencanaan (planning), mengorganisir (organizing),
pelengkapan tenaga kerja (staffing), mengarahkan (directing),
menyelaraskan/mengoordinir (coordinating), melaporkan
(reporting), dan menyusun anggaran (budgeting) (Gulick, 1960).
Manajemen organisasi adalah aktivitas perencanaan (planning),
mengorganisir (organizing), mengoordinir (coordinating), dan
mengawasi (controling); rangkaian aktivitas tersebut bertujuan
untuk mencapai goal organisasi (Fayol, 1985). Manajemen
organisasi adalah semua aktivitas organisasi yang berhubungan
dengan perencanaan (planning), mengorganisir (organizing),
melengkapkan tenaga kerja (staffing), mengarahkan (directing),
dan mengawasi (controlling) (Koontz dan O’Donnel, 1996).
Definisi tersebut menempatkan manajemen organisasi sebagai
aktivitas managerial di dalam kelompok/organisasi yang terdiri
dari kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
penggerakan, dan pengawasan. Fungsi-fungsi manajerial
tersebut dilakukan untuk mengelola sumber daya manusia
(SDM) dan sumber daya nonmanusia di dalam organisasi.

Berdasarkan definisi tersebut di atas, maka manajemen
organisasi adalah aktivitas pengelolaan organisasi yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, penganggaran, penyusunan staf,
pengarahan, pengawasan, dan pelaporan yang diarahkan untuk
pencapaian tujuan organisasi. Berikut ini adalah contoh
penerapan manajemen Organisasi:

a) Manajemen Organisasi Pada Perusahaan (Organisasi
Profit)

Salah satu contoh yang sering ditemui dalam penerapan
manajemen organisasi adalah organisasi dalam perusahaan.
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Perusahaan sebagai organisasi yang memiliki orientasi mencari
profit/untung sangat membutuhkan manajemen organisasi.
Agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar dan mampu
mencapai target yang akhirnya sesuai visi dan misinya, maka
seluruh sumber daya yang ada di dalamnya harus dikelola
dengan baik. Sumber daya manusianya, mulai dari pimpinan
sampai karyawan harus dapat dikelola secara baik dan terarah.
Pimpinan harus dapat menggerakkan dan mengarahkan
karyawannya untuk mencapai tujuan perusahaan.

Perusahaan merupakan tempat berlangsungnya kegiatan
produksi dan distribusi, baik barang dan jasa, serta tempat
berkumpulnya semua faktor produksi, seperti manusia, alam,
dan modal. Perusahaan dapat didefinisikan sebagai suatu
lembaga dalam bentuk organisasi yang dioperasikan dengan
tujuan untuk menyediakan barang dan jasa bagi masyarakat
dengan motif atau insentif keuntungan. Dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar
Perusahaan Pasal 1 huruf b yang dimaksud Perusahaan adalah
setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang
tetap dan terus menerus dan yang didirikan, bekerja serta
berdudukan dalam wilayah Negara Republik Indonesia untuk
tujuan memperoleh keuntungan dan/atau laba.

Unsur-unsur perusahaan menurut Muhammad (2002: 7-12)
meliputi:

1) Badan usaha, perusahaan memiliki bentuk tertentu, baik
yang berupa badan hukum maupun yang bukan badan
hukum. Contohnya Perusahaan Dagang, Firma, Persekutuan
Komanditer, Perseroan Terbatas, Perusahaan Umum,
Perusahaan Perseroan dan Koperasi.

2) Kegiatan dalam bidang perekonomian, meliputi bidang
perindustrian, perdagangan, perjasaan, dan pembiayaan.

3) Terus-menerus, artinya adalah kegiatan usaha dilakukan
sebagai mata pencarian, tidak insidental dan bukan
pekerjaan sambilan.
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4) Bersifat tetap. Maksudnya ialah kegiatan usaha yang
dilaksanakan tidak berubah atau berganti dalam waktu
singkat, tetapi untuk jangka waktu yang lama.

5) Terang-terangan, berarti kegiatan usaha ditujukan kepada
dan diketahui oleh umum, bebas berhubungan dengan
pihak lain, diakui dan dibenarkan oleh pemerintah
berdasarkan undang-undang.

6) Keuntungan dan atau laba, berarti tujuan dari perusahaan
adalah untuk memperoleh keuntungan dan atau laba.

7) Pembukuan, maksudnya ialah perusahaan wajib untuk
menyelenggarakan pencatatan mengenai kewajiban dan hak
yang berkaitan dengan kegiatan usahanya.

Berdasarkan pengertian perusahaan tersebut di atas, maka
perusahaan dapat dikategorikan sebagai organisasi yang memiliki
profit oriented.

b) Manajemen Organisasi Pada Sekolahan (Organisasi
Semiprofit)

Sekolah merupakan organisasi yang bersifat universal.
Sekolah adalah suatu lembaga yang digunakan untuk kegiatan
belajar bagi para pendidik serta menjadi tempat memberi dan
juga menerima pelajaran yang sesuai dengan bidangnya. Sekolah
menjadi salah satu tempat untuk mendidik anak-anak dengan
maksud untuk memberikan ilmu yang diberikan supaya mereka
mampu menjadi manusia yang berguna bagi bangsa dan juga
negara. Sekolah memiliki peran yang sangat penting bagi
kehidupan bangsa. Fungsi sekolah di antaranya: mempersiapkan
peserta didik suatu pekerjaan; memberikan keterampilan dasar
dan memberikan pengetahuan umum.

Sekolah merupakan salah satu contoh organisasi semiprofit,
artinya visi utama sekolah adalah mencerdaskan warga negara,
bukan mencari keuntungan. Di dalam pencapaian visi dan misi,
sekolah dikendalikan, diarahkan dan dipimpin oleh kepala
sekolah yang membawahi guru dan tenaga administrasi serta
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tenaga non-administrasi. Dalam menjalankan tugas dan
fungsinya, kepala sekolah memiliki perencanaan yang jelas di
setiap tahun ajaran/tahun akademik. Selain memiliki
perencanaan, kepala sekolah juga harus sering melakukan
koordinasi dengan guru-guru yang dipimpinnya. Dengan kata
lain, sekolahan sebagai sebuah organisasi, di dalamnya
ditemukan penerapan fungsi manajemen.

c¢) Manajemen Organisasi Pada Yayasan (Organisasi
Nonprofit)

Istilah yayasan berasal dari bahasa Belanda yaitu stichting yang
berasal dari kata stichen. Dalam bahasa Inggris berasal dari kata
foundation yang mempunyai arti mendirikan atau membangun.
Yayasan adalah suatu badan atau lembaga yang terorganisasi,
bergerak pada berbagai bidang, seperti bidang pendidikan,
kesehatan, sosial, keagamaan yang diakui keberadaannya.

Pengertian yayasan, menurut Undang Undang Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2001 tentang Yayasan, adalah suatu
badan hukum yang terdiri dari kekayaan yang dipisahkan dan
didirikan untuk mencapai tujuan pada bidang-bidang sosial
seperti pendidikan, keagamaan, dan kemanusiaan. Yayasan
mempunyai hak dan kewajiban yang harus diterima dan
dilaksanakan.

Yayasan sebagai wadah yang bersifat nonprofit, memiliki
fungsi untuk membantu kesejahteraan manusia, memberikan
perlindungan, bantuan dan juga pelayanan pada bidang sosial,
keagamaan dan juga kemanusiaan. Sebuah yayasan tentunya
akan memiliki organ yayasan yang nantinya berperan aktif
dalam penyelenggaran yayasan.

d) Manajemen Organisasi pada Instansi Pemerintah
(Organisasi Sektor Publik Nonprofit)

Instansi pemerintah dalam bentuk kementerian, lembaga
negara, pemerintah provinsi, pemerintah daerah merupakan
organisasi sektor publik yang bersifat nonprofit. Artinya,
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organisasi tersebut diselenggarakan oleh pemerintah dan jenis
layanan barang dan jasa yang diberikannya bersifat nonprofit.
Tidak mencari keuntungan dari penyediaan barang dan jasa
yang dilakukannya.

B. Fungsi dan Tujuan Manajemen Organisasi
1. Fungsi Manajemen Organisasi

Menurut Koontz dan O’'Donnel (1996) terdapat lima fungsi
manajemen organisasi, yaitu:

a) Planning (Perencanaan)

Perencanaan merupakan fungsi dasar manajemen.
Perencanaan adalah penentuan tindakan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Menurut Koontz, “Perencanaan sudah
menentukan terlebih dahulu —apa yang harus dilakukan, kapan
harus dilakukan, dan bagaimana melakukannya. Ini
menjembatani kesenjangan antara kondisi saat ini dengan
kondisi yang diinginkan.” Rencana merupakan tindakan masa
depan. Dengan demikian, perencanaan adalah pemikiran
sistematis tentang cara dan sarana untuk pencapaian tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya. Perencanaan diperlukan untuk
memastikan pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber
daya nonmanusia yang tepat.

Perencanaan adalah aktivitas intelektual dan ini juga
membantu dalam menghindari kebingungan, ketidakpastian,
risiko, pemborosan, dan lain-lain. Manajer akan bertindak untuk
merencanakan dan mempersiapkan kegiatan yang berkaitan
dengan sumber daya. Hal ini akan menjadi langkah penting
untuk menentukan keputusan seperti apa yang akan diambil di
masa depan sehingga dapat menghindari kebingungan. Secara
teknis perencanaan dapat dilakukan melalui koordinasi dalam
rapat yang membahas terkait rencana kerja dan anggarannya.
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A. Definisi Manajemen Organisasi
1. Arti Manajemen
Manajemen Organisasi merupakan frasa yang terbentuk dari
dua kata, yaitu ji dan isasi. Untuk
j organisasi, maka akan diuraikan terlebih dahulu arti
manajemen dan arti organisasi.

Manajemen secara semantik berasal dari bahasa Perancis
kuno mé yang iliki arti seni melaksanakan dan

mengatur. Berdasarkan arti tersebut, maka manajemen adalah
suatu proses untuk melaksanakan dan mengatur aktivitas yang
terdiri dari rangkaian kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pe dalian/peng; , yang dil

untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan

melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya. Berikut ini ditampilkan beberapa definisi tentang
manajemen sebagai sebuah seni dalam mengelola kegiatan.
Definisi-definisi tersebut diperlukan untuk memahami arti
manajemen organisasi.

Drucker (1993) mendefinisikan manajemen sebagai
‘Memasok pengetahuan untuk mencari tahu bagaimana
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